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ABSTRAK

1'his writing attempts to expose the Banjarese ulema concept on
manakib, the holi people, and the sacred in a descriptive way. From the study
on the writings of Banjarese ulema about this topic, it is found that the
tradition of manakib reading is sunnah hasanah ( a good tradition), has a

lgligious bene6t, aad does not include an element that can ruin our faith. The
holy person according to Banjarese ulema perspective is a person who knows
Allah and has an extraordinary obedieoce and devotion, afraid of doing
mistakes, has. karamah, and has hierarchy. The sacred according to the
Banjarese ulema is an extraordinary event which is granted to the holy persoo
by Allah. The highest sacred is istiqamah (maknawi sacred), while othet sacred
can be in the form of al-khariq al-'adah event Qrissi sacred) urhich has lower
level.
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PENDAHULUAN
Dalam budaya masyarakat Banjar terdapat tradisi pembacaan

risalah manakib (Arab: nanaqib) wali-wall Risalah manakib yang dibaca
oleh masyankatBanjar itu bermacam-mecam, namun yang paling populer
adzlzh pembacaan manakib Syekh Sammin al-Madani,1 manakib Syekh

.henulis 
adalah Dosen Tetap Fakultas Ushuluddin IAIN Antasad Banjarmasin,

Alumni Fakultas Tarbiyah Juusan PAI IAIN Antas^ti, saat ini sedang menyelesaikan 52
di Program Pascasariana IAIN Antasad Baniamrasin.

rRisalah manakib Syekh Sammin al-Madani yang ditulis oleh rrbma Banfar di

^nt^t^l:yl 
adalah Nfilat lt{aJhat al-Raf;nfu, Fath al-Rabnin f DSkr Nabdqat nin Maniqib

S1a1kh Maf;annad 'abd al-Kain al-Sammdn fteduanya karya Munav*ar ibo Ahrnad
Ghazali), Mandqib l[/ali Allih Ta'ih al-S1a1kh al-Sayid Mnftannad ibn Abd al-kzin al-pffin
al-Hasani at-Samndn al-Madani danTawassrhtnla ftarya MuharnmadZairuAbdul Ghani).



Rohmadi : Manakib. Wali...

Abd al-Qidir al-Jaytinf dan Manakib Siti Khidrjah.3 Selain manakib ketiga
tokoh ini, terdapat iugp sejumlah manakib ulama lokal seperti manakib
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjr4a manakib, manahib Syekh
Muhammad Kasyfrrl Anwars dan Manakib Muhammad Zaini Abdul Ghani
(Guru Ijai).6

Unnrk kepentingan pembacaan manakib ini, ulama Banjat telah
menulis sefumJah dsalah manakib dengan tokoh yang cukup bervadasi
terutama tokoh-tooh yang telah disebutkan di atas.7 Sekitar sepuluh tahun
terakhir rni cuh.rp banyak dsalah manakib yang telah ditulis dan disebatkan
oleh ulama Ban1x. Tidak hanya itu, ulama Baniar juga menuhs tentang
konsep manakib, wali dan kenmat untuk mendampingi nsalah manakib
yang mereka sebarkan seperti Risdlat al-Nir alSarb,inif a/-7-a'rfJ'al-Mar,,iqib
wa al-lYalt karya Munawwar ibn Ahmad Ghazah a!-Banjai. Munc,:lnya
tisalah pendamping manakib ini selain berfungsi memberikan pemahaman
kepada masyarakat pembaca manakib tentang konsep manakib, wali dan

4tisalah manakib Syekh'Abd al-Qadft al-Jaylintyang ditulis oleh ulama tsanjar di

^nt^r 
ny^ adalah Fqdltat dlpadh nin Mandqib al-S1Ekh Abr) alpidir al-Jayhni, Anpir

Mawh alpldirf Maniqib al-S1a1kh Abd alpddir al-lalkni dan Nabdqat nin r.Jqid a/-Lz/a'i/i
(semuanya karya Muhammad S)rukd Unus).

3Risalah manakib Siti Khadijah yang dinrlis oleh ulama Banjar di attzranva adzlah
al-Dnr al-Tsamin karya Mrmawwan ibn Ahmad Ghazali,Tajanat Maniqib SEytdah Khadfah
dan Nfidryt ntu Kmdmit al-sayidat Khadijah al-Ktbri keduanya karya N{uhammad s}.ukn
Unus dalam bennrk terjemah.

aManakib Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari di antaranya dinrlis oleh
Muhammad Hudhari (Gum Hudhari) yn.g berjudul Mandqib Mawlinaslalkh Mahammad
ArEad al-Banjai.

sManakib Syekh Muhammad Kasyfirl Anwar ditulis oleh Munawwar ibn r\hmad
Ghazali dengan iudul Nlr al-Absltb f D{kr NnbdTat nin Maniqib a/,S1a1kh Mahanmad
KagfalAnvir.

6Manakib Syekh Muhammad Zun ibn Abdul Ghani di antaranva dinrlis oleh
Abu Daudi (N,Iuhammad Irsyad Zein) dengan j:udtt Mandqib a/-A/;n al Alhnaltt at-An1'li
Alhh al-$'a1kh Maftannad Zayi iba Abful Ghani dan Muhamrnad Hudhari dengan jgdul
al-Mukanam at-Alin at-Alknabt Hajj Muhannad Zalni ibn Abful Ghani al-Baricti.

ilrbih dari dua puluh judul risalah manakib telah dinrlis dan diedarkan oleh
ulama Banjar. Tokoh-tokoh y-g dirulis selain ketiga tokoh populer di atas dan rokoh
lokal, ulama Baniar juga menulis beberpa tokoh lainnya seperti tokoh-tokoh r\hl al-bayt
atau kaum 'Alawiyyun seperti Fathimah al-Zahn dan 'Umar ibn 'Abd a.l-ltalunan
al- Aththis, tokoh hadis seperti Bukhiri dan Muslim, tokoh tasawuf seperti Syekl,
'Athailah al-Sakandari. Yang menari\ risalah-dsalah manakib itu banyak bermunculan
baru sekitat tahun 2000 sampai sekarang.
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keramat iuga berfungsi untuk membantah kdtik'yang dilontarkan oleh
kalangan anti-manakib.

Bagaimana konsep manakib, wali dan keramat yang dijabarkan oleh
ulama Banjar pemelihara tradisi pembacaan manakib ini? tulisan ini
mencoba memberikan uraian secara deskriptif tentang konsep-konsep itu
yang digali dari sejumlah hrlisan ulama Banjar termasuk dalam risalah-
risalah manakib yang mereka tulis.

PEMIKIRAN UI.AMA BANJAR TENTANG MANAKIB, WALI
DAN KERAMAT

1. Konsep Manakib menLrfl.rt Ulama Banjar
a. Pengertian manakib

Menurut Munawwar ibn Ahmad Ghazalt zl-Banjzi (selanjutnya
disebut Guru Munawwar),* secara bahasa arti manakib itu sebagaimana
yang terdapat dalam kamus al-Munjid adalah:

il*-+l cl)t-!l: ;J:+!l Jt-c}t l,. .) -+ t Ot*;Yl .+L,

Artinya: lang disebut dengan nanaqib seselrang ialah apa yng
di keta h ui te n tang orang itu dai sfat pi b adirya yng ttrp,li dan a kh lakrly a

8Ia adalah salah seorang ulama Banjar (salah seorang Tuan Guru di Martaputa)
yang mengasuh lv{ajelis Taklim Mushalla Raudatul Anwar Karnpung Ilir Martapura.
Pengaiiannya banyak dihadiri oleh masyarakat runurn dan para santti beberapa pondok
p€santrefl sekitar Martapura terutama santri Pondok Pesantren Darussalam Matapura.
Guru Munawwar a<ialah seorang ulama Baajar yang produktif meoulis, beberapa karyanya
yang lahir 7 tahun terakhir di antaranya adalah Fari'id al-Uqid al-Daniyah nh Jawdhir
Manaqib sidit Ahl BaTt Kbqr al-Bariydt, Al-Bryrd f ManQib al-Sryidab Khadilblt al-Ktbri
ra, Nfiqah nin Maniqib al-Inin Abd al-Rabnfu al-pifiaf Qnbm btab Majnii, Al-Bryrd f
ManQib al-Soyidah Khadijah al-ktbri ra., Fath al-Rafiain f Zikr Nabryh ntu Maniqib
al-S1Ekh Mrhammad ibn Abd aLkain al-Sanmin ra., Majmi'@errsi nanQib indn al-Diba'i,
tatib al-Fdtihah, mawlid al- DibaT , man'lid al-Aqab, dan Ba16n Fadltl natylid al-Nabi), Sabil
al-Anwir f D4kr Aprid Athhat aLAbria Kfib Hi<b al-IVar6'il li Kil Qarbid n'a S,i'il
@eisi fti{ warikh kepada Syekh 'Abd al-Qadfu al-Jaylinf, Manqhfinah Asn6' al-Hun6,
Mafafih al-Asrdr, dan terdapat lagi beberapa risalah yang merupakan hasil editing Guru
Mu-nawwar yang diterbi&an terhadap beberapa tisalah karya ulama terkenal.

4-J
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Rahmadi : Manakib. Wali...

lang nulia. Secara ilmnm, kata gurz Manannyar bahwa manakib itu dapar

diartikan sebagai iwayt bidrp oranglang terkenal.')

Manakib menurart Gutu Munawwar memiliki landasan dalam
Alquran dan hadis. Dalam Alquan banyak sekali,ayat yang menjelaskan
tentang sejamh umat terdahulu, kisah para nabi dan tasul, manakib para
wali siperti manakib Siti Maryam, manakib Asiyah, manakib nsf,baU
al-KahE manakib Luqmin al-llakim dan lainnya. Demikian pula hadis
Nabi banyak yang menerangkan tentang manakib para wah baik dari
golongan MuhAiirfin mauprn anshir. Dengan demikian, menurut guru
Munawwat, manakib yang diartikan sebagai riwayat hidup orang yang
tetkenal meliputi para sahabaq tibi'uo, para ulama, p^t? wali Allah dan
sebagainya, tidak terbatas pada seorang tokoh saia tetapi sesuai dengan
siapa yang dimaksudkan.lo Senada dengan Guru Munawwar (walaupun
tidak mirip), Muhammad Marwan (selaniutnya Nlarwan)ll mengartikan
manakib sebagai dwayat hidup yang biasanya terkait dengan sejarah
kehidupan seseorang yang dikenal sebagai tokoh besar dalam masyarakat.t'

Dari beberapa pengertian manakib yang dikemukakan oleh Guru
Munawwar dan H, Matwan" tedihat pengertian manakib yang diajukan
sangat sedethana, yaitu riwayat hidup orang yang terkenal dan berpengaruh

e Munawwar (selanjutnya Disebut Munawwar), "Nrlr al-Burh6.ni", dalam Ini Dua
Macam Nsalah : al-Durr aLTwmin bk Hidlat al-Muftibbkf Mandqib al-Sa11idat Khadi'ah Unn
alMn'minfu (tentang Scbabagian ManQib Sryidatiu Khadrah ra., dan al-Nfrr al-Burhdnif Ta'ri/
al-Mannlib wa al-Valjy @enjelaran tentang Arti Mazdqh dan lf,/ali), Ofartapura: Maielis
Taklim Mushalla Raudahn-rl Anwar, tt), h 2. Selanjutnya buku ini disebrrt N&r al-Burhini.

t0 lbid,h.2-3.
llMuhammad Marwan seorang "guru biasa" di Madrasah Darul Ulum

Kandangan, walaupun tidak masuk dalam kategod ulama atau "tuan guru" namun atas
dasar pertimbangan urgensi tulisannya yang mengupas tentang rnasalah manakib, wali,
tawassul dan berkat wali dalarn buku manakib yang dinrlisnya ma-ka buku ini 4ir125 rkkan
sebagai salah satu dsalah manakib yang menjadi nrjukan. Pertimbangan lainnya adalah,
sebagaimana disebutkan pada kata penganar cetakan kedua buku yang dinrlisnya bahwa
kehadinn buku ini mendapat sambutan drn perhatian yang menggembirakan khususnya
oleh para ulama (Banjat) dan pencetakan buku ini mendapat restu ulama yang disebutlan
Muhammad Marwan bemama KH. Abu Hurairah dan beberapa kyai yang memberi
support kepadanya. Ini berarti bahwa isi buku ini mencerminkan pandangan ulama Baniar
tentang /ilnanakib dan wali.

l2Muhammad Marwao, Berktt Pembacaan Maaakib dan Haalan Syekh Muhannad
Samnan at-Madani Ratib dan lYatiatwa, ({andangan: Toko Buku Sahabat, ZbOl;, ir. 9.
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Rahmadi : Manakib. Ilali...

besar baik kalangan sahabat, ulama, maupun para wali. Definisi manakib
ini sama sekali tidak memiliki sifat khas manakib yang membedakannya
dengan hrlisan biografis lainnya dan juga sama sekali tidak menonjolkan
bahwa manakib adalah biogafi yang bedsi kisah kekeramatan, saniungan,
kemuliaan akhla\ keistimewaan, kumpulan nasihat atau statemen tokoh
dan sebagainya. Padahal pada kenyata nnya- aspek-aspek ini" walaupun
tidak semuanya, se-dng muncul dalam kisah manakib yang ditulis oleh
ulama Ba;njar. Namun, di sisi lain, definisi sederhana ini fsrimplikasi pada
kebcbasan ulama Banjt untuk menulis manakib tanpa terikat dengan
keharusan adanya kisah-kisah kekeramatan, puiian, kumpulan nasihat dan
sebagainya dalam manakib yang mereka tulis.

Kesederhanaan definisi manakib yang dikemukakan oleh Guru
Munawwar dan Marwan dapat dibandingkan dengan beberapa definisi dan
penielasan makna manakib berikut ini:

Manakib (secara literlik berarri kebajikan, perbuatan luhur) adalah
litemtur hagiogtafis yang merupakan perihal kehidupan, catatart, anekdot
pata wali dan orang-orang saleh.r3 Dalam Ensiklapedi Islan dtsebutkan
bahwa manakib secara leksikal berarti kebaikan sifat, dan sesuatu yang
mengandung berkah. Dalam dunia tarekag manakib adalah buku catatan
iurayat hidup seofangeisyekh tarikat yang mernaparkan kisah-kisahny 

^ 
yarTg

ajib dan bersifat menyanjung (hagiografis) dengan menyertakan ikhtisar
irikayatnya, legendanya, kekeramatannya dan nasihat-nasihatnya. Semuanya
ditulis oleh pengikut tadkat tetsebut yang dirangkum dari cedta yang
bersumber dari murid-muddnya, orang-orang yang dekat dengannya,
keluatganya dan sahabat-sahabatnya.la

Naskah Manakib biasanya mencatat kebeikan dan perbuat^n y^ng
dialami oleh pribadi suci. Penekanannya pada hal-hal ajaib sebagai sumber
otodtas berarti bahwa konteks sosial dan dok*inal pedode tersebut
membentuk garnbaran kehidupan wali. Tipe keajaiban yang diceritakan
rnencerminkan lambang islami bagi wali bersangkutan. Dalam hal ini
dibedakan 

^nt^ra kardmah (czta seorang wali menegaskan pedngkat
ketinggiannya) dan barhkah fte*ah yang menumcar dari wali) yang

r3Cyril Glasse, The Corcise Exrychpadia of l:lan, diterjemahkan oleh Ghufron A.
Mas'udi dengan iud,a\ Eniklopedi Islan Nngkas, flakarta : PT Raja Grafindo,Persada, 1999),
h.252.

r4Dewan Redaksi Ensiklopedi Islarn,.Ensiklopedi Islan Jilid i, {akarta: PI Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997),h. 152.
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Rahmadi : Manakib. Wali...

menunjukkan konsep karisma wali. Gagasan hierarki wali, wi-layah, dan
patronasenya sering termuat dalam teks-teks ini.1s

Kedua definisi di atas nampaknya lebih menekankan tentang kisah-
kisah keajaiban pada did seorang wali semerrtara definisi Guru Munawwar
dan Marwan sama sekali tidak menyinggung hal ini. Ini bisa juga ditafsirkan
bahwa kisah-kisah keafaiban fteketamatan) bukanlah sesuatu yang hanrs
selalu ada rlqlam kisah manakib, sebagaimana tedihat pada sejumlah
manakib yang ditulis oleh ulama Baniar zdzyrgsama sekali tidak memuat
tentang kisah keaiaiban atau kekeramatan. Contohnya adalah kitab Nlr
al-Absbdr (manakib Syekh Muhammad Kasyfirl Anwir) k^ty^ Guru
Munawwat, FEtdbat al-Bii nir Manaqib al-Imdm al-Bukhii dan Faldbat
al Mawld aLlbin f Mandqib al-Imdn al-Maslin keduanya karya Muhammad
Syulai Onus (selanjutnya Guru Syukri).tu Ketiga kitab ini sama sekali tidak
memuat tentang kisah keajaiban atau keketamatan termasuk juga sama
sekali tidak memuat nasihat-nasihat sang tokoh (Syekh Muhammad
Kasyfirl Anwir). Ini juga mengindikasikan bahwa ulama Banjar tidak
memaksakan did untuk memasukkan kisah keket^m^t^n dalam kitab
manakib bila memang tidak ditemukan kisah itu pada diri sang tokoh.

b. Hukum
Mengenai hukum ptaktik pembacaan manakib, kalau dilihat dan

aspek hukum fiqih (halal, haram, makruh, sunnah, boleh), nampaknya tidak

lJohn L. Esposito (ed), The Oxfod EnEcbpedia of the A4oden klanic Woild,
diterjemahkao oleh Eva Y.N. dkk dengan ju&:J EnnHEedi Oxford Dnnia lt/am Modrrn Jilid
/, @andung: Mizan, 2001),h.293.

l6Tuan Guru Muhammad Syuketi Unus adalah salah seorang ulama Banjar
populer yang memiliki seiumlah pengaiian dibeberapa daerah selain N{artapwa. Ia lahir di
Amuntai tahun 1948 namun bermukim di Martapura. Di Martapua, ia mengasuh N{ajelis
Taklim Sabilal Anwar al-Mubarak yang berdekatan dengan Pondok Pesantren Darussalam
Pesayangan MarataPufa. Karena itu, selain dihadid oleh masyarakat lmu111, maielis taklirn
ini iug rnnai dihadi; oleh para sanffi Darussalam bahkan memiliki waktu pengajian
eksklusif untuk para santd tersebut. Guru Srykeri (atau biasa dip-ggl Abuya oletr para
santd) adalah ulama yang produktif menulis, di antara karyanya adilah Dalil aLMuid f 'l ln
al-Tan'hid nin Janthamh al-Tanhid, Ayir al-Sbaum, I:'6f al-Khd'idh fi 'Iln al-Fari'idh, Ir:ydd
al4til6d nin Ayuhi al-IYalaL Dalil al:Tbitbinf Ma'rfah Asn6' al-Hadits, Hddifi al-Arbd'inf
Ibz, Is'{al-Tb6nbinf Iln al-Nabwkarya H. M. Syukri Unus, 2) Tawdhifi al-Masilikf Alil,ah
Ibn Mibk, Ta'lQ Iydmh al-MaqAlf LAnjah al-Afal, Is'6f al-Maid f Faltn al-Bahg.hah, Datil
al-Widhihah f Ilrz al-Bahghah, Mfr6b. tt al-Mantiq, dan ia juga menulis beberapa risalah
manakib sebagaimana telah disebut.lalam hrlisan ini.
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Rahmadi : Manakib. Wali...

ada jawaban yang tegas tefltang status hukumnya pada kitab-kitab manakib
yang ditulis oleh ulama Banjar. Pembicaraan tentang hukum manakib
hanya dibahas oleh Marwan, sementara Guru Munawwar tidak
menyinggung hal ini. Hukum pembacaan manakib menurut Marwan dapat
dilihat dad beberapa aspek pertama, dilihat dari segi membacanya, Islam
mengizinkan membaca manakib. Namun disyam&an apabila membaca
manakib untuk dikaii" dibahas dan dipahami maka orang yang memba'c rrya
harus menguasai hal ihwal kewalian. Sebab, jika tidak menguasai hal
tersebut akan mengakibatkan pemahaman dan kesimpulan yang kelfuu.
Tetapi bila tidak unnrk dikaii, maka tidak disyaratkan menguasai hal
tersebut. Kedua, dari segi kztz-kata orang yang mengadakan pembacaan
manakib, misaLrya mengatakan: "saya mengadakan manakiban i.i "g-tercapai suatu maksud". Maka orang yang mengadakan pembacaan
manakib dengan mengucapkankata-ktta ini dapat dibenarkan dalam Islam
dan tidak merusak akidah karena dimaksu.lkan untuk bertaaassil kepada
seorang wali karena Allah semata. Ketiga, dilihat dari segi :u1p^c"rarryz,
pembacaan manakib adalah satu bentuk kegiatan yang bersifat keagamaan
yang bernilai ibadah karena termasuk salah satu bentuk sannat hasanah
(tadisi atau amalan y^ng baik yang belum pemah dijumpai dan
diperintahkan oleh Nabi dan dibenarkan oleh Islam) yang banyak
manfaatnya bagi umat Islam.17

Dengan alasan di atas, menurut Marwan, pembacaan manakib
seperti manakib syekh sammin yang berkembang di masyatakat adalah
sesuai atutan syatz', praktik yang dibenarkan Islam rlan fd"1 mengand.ng
unsur syirik. Katena itu ia menolak jika ptaktik ini disebut bid'ah yang
merusak akidah Islam sebagaim^n^ y^ng dituduhkan selama ini bahwa di
dalamnya terselip kepercayaan yang dapat membuat orang menjadi syirik
dan kufur.tt Ini merupakan jtwaban yang tegas dad kalangan tradisional
Islam Banjar terhadap tuduhan itu sebagai bentuk penolakan mereka
terhadap kalangan yzng ann, dengan praktik pembacaan manakib yang
selama ini telah menjadi tradisi mereka. Argumen dan sikap seperti ini jelas
merefleksikan pandangan dan sikap ulama Bznjt lainnya terutama mereka
yang berada dalam lingkup kalangan muslim tradisional.

l7Marwan, op. cit.,h. 11-13.
t8lbid.h.13.
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Rahrtadi : Manakib. Wali...

c. Faedah pembacaan manakib
Faedah membaca manakib bermacam-rracam tergantung tokoh

siapa yang dibaca manakibnya. lTalaupun pada sisi rertentu juga terdapat
pe$amaan khasiat membacanya. Misalnya, Guru Munawwar dalam Nilr
al-Burhdni mengutip pemyataan Sayyid 'Abd al-Qidir ibn Muhyrddin
al-Arbif dalam kiabnya foftn alKhdtbir bahwa mengamalkan manakib
Syekh 'Abd al-Qadit al-Jaylini banyak sekali khasiatnyz, seperti diberi
rezeki lahit dan batin, hidupnya dibed berkah, dan tercapai clta-citanyz
dunia dan akhimr Barang siapa memiliki hajat dunia atau akhirat sebaiknya
bet:rnzat untuk membaca manakib baik manakib Syekh Abd al-Qidir
il-J^ylA"t" manakib Siti Khadiiah atau manakib Syekh Sammin sambil
betsedekah dengan ridha, insya Allih akan terkabul hajatnya.le

Terkait dengan manakib Syekh al-jzflAni Guru Sprk-eri merinci
faedah orang yang mehzimi membaca manakibnya yaitu (1) dimudahkan
rezeki sampai ke anak cucu, (2) tercapai tujuan dunia dan akhirat, dan
(3) haiat akan tetkabul dengan berkat Syekh allaylAilbtla dtnazarkan untuk
membaca manakibnya.20 Tetkait dengan faedah manakib Syekh Sammin,
Guu Mnnawwat menyebutkan bahwa orang yang melazimi membaca
manakib Syekh sa"'-4n 5skali riap tahun terut2ma pada had wafatnya
disertai dengan membaca Alquan, ber-tahkl dan bersedekah y^flg
pabalanya, ditujukan pada Syekh Sammin maka AIah akan meluaskan
tezekinya yang halal dibukakan hatinya kepa& ialan akhirat dan akan
tercapai segala keperluannya baik dunia maupun akhirat.2l Sementara
terkait dengan faedah manakib Siti Khadfah, Guru Munau-wat dalam
a/-Dun al-Tsamin, menyatakan bahwa orang yang membiasakan membaca
manakib Khadijah pada tanggal 11 Ramadh^n^tau setiap tanggal 11 bulan
Hijriyah maka Allah akan meluaskan tezekinya dan mendapatlan kekayaan
yang tidak diduga; bila ia pedagang akan diberi untung yang banyak dan
dimudahkan rrusannya; bila ia otangbelpangkat (dunia atau akhirat) maka

leMunawwat, Nrtr aLBudthni, op. cit.,h.28.
2oMuhammad Syuked ibn Unus, HAd4hi Faldhat al-padir hin Man,4qih a/-S.yaykh

Abd al-Qidir al-Ja/Ani f Kifibilt al4hunlah, (I\rfartapura: Majelis 'I'aklim Sabilal Anwar
al-Mubatak, t.th), h.31.

2rMunawwar, NtAlat Nalbat al-Rartndn f D{kr nin Mandqib al-tJstddq a/-A,{an
at-MahdTatAJkhin At oLslo'o saidi at-Anf bi Attib ra'6h at-s1rykh Muhemmacl sann6n
Anryl Allih 'al6 Ma'had shayab al-Rabnat pa al-Ndbpin (rentang sebahagian Man1qib '['uan

al-Sjtekh Mnhamnad al-Sammin), (ivlartapura: Majelis Taklim lvlushalla Raudahd i\nwar,
t.th), h. 31-32.
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akan dinaikkan pangkatnya; bila ia seorang penurtut ilmu maka akan diberi
'i/rmu ladunni dari Allah; dan apabila ia dalam kesusahan seperti banyak
memiliki hutang maka Allah akan meluaskan rezekinya dan terbayx semua
hutangnya serta disampaikan semuahajatnya dunia maupun zl<hkatn

Selain ketiga manakib populer ini (al-Jaylim" al-Sammin dan
Khadijah), faedah pembacaan manakib-manakib lain r^ta.-ra;ta. tidak
disebutkan secara spesifik seperti ketiga manakib di atas, tetapi lnmya,
disebutkan bahwa membaca manakib (terutama kisah kekeramatan) akan
mendatangkan rahmat b"g orang y^rug membaca dan orang ylfrg
mendengamya. Ini merupakan faedah general membaca manakib, siapapun
tokohnya. Statemen seperti ini hampir selalu ditemui pada setiap manakib
'Jang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya.

Untuk memperoleh faedah dari berkah dan keramat seorang wali
harus memenuhi dua persyaratan yaitu: peftama, hati harus yakin bahwa
orvr'g itu (yang 'dibaca manakibnya) adalah wali Allah tanpa keraguan
sedikitpun. kedua, Jangan mengingkari kewaliannya walaupun ada
tindakanny^ sec^ta lahiriah bertentangan (dengan yara'?).Jika kedua syarat
ini tidak dipenuhi, maka seseorang tidak akat memperoleh faedah
kekeramatafl seorang wali walaupun ia mengabdi hepadanya selama seratus
tahun.23 Kedua persyaratan ini merupakan tuntunan bagaimana seseorang
harus melihat dan bersikap kepada seorang wali. Kemguan dan
penentangan kepada orang-omng yang memitki otoritas keagamaan dan
soiritual rnerupakan sikap tidak beradab dan menjadi penghalang seseorang
dengan keberkahan seorang rvali. Karena itulah, di kalangan mereka
berkembang sikap penerimaan terhadap otoritas seorang tokoh Guru,
ulama atau wali) tanpa kritik. Di kalangan mereka kritik menjadthalyalng
sangat tabu dan penghormatan penuh kepada tokoh adalah syarat penting
keberhasilafl seseorang menuntut ilmu.

22 N{unawwar, "al-Durr al-Tsamin", dalam Ini Daa Macam R*ahh : al-Dar a/-
Tsanin 'a/6 Hidlat al-Mufiibbin f Maniqib al-Saylidat K]tadiiah Umn al-Mt'ninin (tntang
Sebahagian Maniqib Sallidatina Khadiah ra., dan al-Nir al-Burbdni f Ta'rif al-Maniqib na al-
l(tah13, @enjelasan tentang Arti Maniqib dan lWa/i), $tlartapura: Majelis Taklim Mushalla
Raudahnrl Anwar, t.th), h. 18.

23Rata-rata risalah manakib Syekh Sammin menyebutkan hal ini kecuali kitab. Di
tempat lain selain pada manakib Syekh Sammin, pemyataan ini ditemukan pula pada
manakib Siti Khadifah, al-Darr al-Tsamin karya Guru N{unawwar, h. 19 dan manakib Syekh
al-Jaylini, Had{h Faldhat al-Qadir karya Guru Syukeri, h. 30.
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d. Tuiuan Pembacaan manakib
Ramainya pembacaan manakib dan banyaknya versi kitab manalib

yang beredat pada masyarzlatBtnjat merupakan fenomena yang menank.
Sebab fenomena sepeti itu tentu tidak terjadi dengan sendidnya tanpa
adanya motif dan tujuan tertentu yang melatarbelakanginya. Mungkin orang
berpikir bahwa semrxr itu adalah bennrk dad pengkultusxn masyarakat
terha.lop seomng tokoh tertentu. Namtrn ulama Bznjx memiliki
pandangam sendid- Menurut meteka, pembacaan manakib memiliki
bebetapa tujuan tetsenditi sebagaimana yang dirinci oleh Guru Munawwar
berikut ini:2a

Pefiama, menimba ilrnu. Menurut Guru Munawwar, majelis yang di
dalamnya terdapat kegiatan 

^tau ^c 
ta pembahasan tentang ilmu nilainya

sangat tinggl bahl<an disebut oleh Nabi sebagai taman surga tiy,idh
al-jannah).

kdua, untuk mencintai orang-orang salih. Di sini Guru Munawwar
mengutip pemyataan Imam al-Ghazili dalam l<rtab I@A' 'Ulilm a/-Din,
bahwa setiap orang yang mencintai seorang 6/in (orang yang beilmu) atau
'6bid (orang yang banyak beribadah) atau menctntai seseorang karcna
senang dengan ilmunya Ltailr senang dengan kebaikannya maka
sesungguhnya orang itu mencintatnya, karena Allah, ia akan mendapat
g...- :1ann dan pahala sesuai dengan ukuan kekuatan kecintaannya itu.

IGtiga, Mencintai keturunan dan kerabat Rasulullah saw. Menurut
Guru Munawwar, ulama telah sepakat bahwa Syekh 'Abd al-eidir
zl-Jzyrini a.lalah zunat Nabi baik dati jalur ayahnya maupun dari jalur
ibunya. Ini betarti mencintai Syekh al-Jaylini sama artinya mencintai
keturunan Rasulullah sarxr. Demikian pula dengan mencintai Siti Khadijah,
karena n ada'lah salah seomng istri Rasulullah saw. Mencinai Khadijah
sama attinya mencintai orang yang dicintai Rasulullah saw. Allah swt.
Berfirrnan:

:&q( a6i r'#i 4 t'FL, ;ri Vi
Artinya: Nabi itn hbib iltana dai orang-orang beiman, baik dii

mercka, isti-istri nenka matrpiln iba-ibu mmka.

24Munawwar, Nrtr alBarhini, op. cit ,h.24*29.
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Untuk menguatkan argumeffrya, Guru Munawwaf itg"
mengemukakan pemyataan Abri Bakar al-Shiddiq yaitu :

.(csrr-.Jr "\1r1 
o{. *i eet y iu' & 6L-- r}"r(

Artinya : Jagalab Nob4 Muhammad Saw pada qariat dan keluarga

Rasulullah.

Keempat, mencintai para wali Allah. Menurut Guru Munawwar,
sudah itffAq Ahl al-sunnat wa a/-jam6'ab bahwa Syekh 'Abd al-Qadif
al-Jaylini adalah wzh quthab, wali ghawts dan suhhdn al-vafu6'. I" i"g"
meirgutip perrryatzan Abfr Yazid al-Busthimi yaitu, "Cintailah wali Allah
agar mereka mencintaimu, sesungguhnya Allah memandang kepada hati
para walinya, mungkin saja Allah melihat nafiramu ada di hati wali Allah
yang menyebabkan Ia mengampuni dosa-dosamu".

Kelima, melakukan lauassal kepada para wali khususnya kepada
Khadijah dan Syekh 'Abd al-Qadfu al-Jayl6ni. Guru Munawwar
mencontohkan tentang faedah tawassulkepada Khadiiah ynng dia kutip dari
l<ttab al-Jawhar al-Tsamfu karya Syekh Mt'hommad llusayn al-Sindi bahwa
seseorang yang ber-tawassul kepada Khadiiah tidak akan iatuh pada

kesusahan dunia dan akhirat dan orang yang minta bantuan @er-tawassil

^tnu ber-istighitsah) kepadanya maka Allah akan menghilangkan
kesusahannya dan menggantinya dengan kelapangan dan kesenangan.

Kemudian Guru Munawwar i"g" mengutip pemyataan y^ng
terdapat dalam kttzb Jawdbir al-Ma'6ni karya Syekh Ahmad al-Jawhari
bahwa Syekh 'Abd aLQadir al-Jaylini betkata: "orang yang minta bantuan
kepadaku ketika dalam kesusahan maka aken tersingkap kesusaha''tnya

(- ,'. qf C * our-r ;.), siapa yang me*onggilku ketika dalam kesulitan

maka akan dihilangkan kesulitannya, dan siapa yztgber-tauassul denganku
ketika memiliki hajat maka akan telpenuhi hafatnyz". Yang men^dk adalah

Guru Munawwar menerjemahkannya kata "mafl istigbbtn bi" (teks Arab di
atas) dengan "barang dapa yzng meminta tolong kepada Allah detS3n

pet^rttaraanku...", ini menunjukkan intetpretasi Guru Munawwar bahwa
orang )'ang meminta bantuan kepada Syekh al-Jaylini sebenamya adalah

meminta pertolongan Allah dengan perant'raan Syekh al-Jaylini.
Keenam, menambah dan menguatkan iman. Dalam hal ini Guru

Munawwar mengutip pemyataan al-Habib 'Ali ibn Muhammad al-Habsyi
dalam kttab Kanfr4al-Sa'hdat al-Abadiyyah bah.va membacakan riwayat hidup
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(manakib) kaum ',1rifn kepada onng-orang mukmin akan menambah dan
memperkuat imao mereka.

Pada dasamyl LdA empat poin penting dari tujuan pemnacaan
manakib yang dikemukakan oleh Guru Munawwar yaitu iJmu, cinta,
tawassul dan iman. Namun yang paling penting di antara empar poin itu
adalah cinta. Sebab, sebagaimana terlihat di atas, poin cinta terulang
sebanyak ug4 kati yaitu mencintai orang 5alih, mencintai keturunan dan
keluatga Nabi, d^n mencintai para wali. Mencintai mereka merupakan
perantara untuk mendapatkan cinta Allah, karena mereka adalah orang-
orang yang dicintai Allah. Dengan mencintai para wali dan orang salih,
diharapkan 

^g 
t p^t^ wali dan orang salih itu iuga mencintatrya sehingga

n mafly^ diharapkan tefiera dalam hati wali atau orang salih yang dicintai
yang sela''iutnya rliharapkan aLa" "terbaca" oleh A-llah, karena Allah,
sebagaimana umian di atas, selalu memandang hati p^t^ wali-Nya.
Demikian iuga mencintai Siti Khadijah diharapkan akan rrrendapat cinta
Rasul yang pada gilirannya mendapat cinta Allah, karena Khadijah adalah
omng yang sangat dicintai R"r.rl" dan orang yang mencintai apa yang
dicintai rasul akan mendapat cinta Rasul juga. Sementara Rasul adalah Nabi
yaog dicintai Allab, mendapat cinta Rasul diharapkan secara otomads
mendapat cinta dari Allah. Di samping in4 aspek yang dicintai pada diri
sang tokoh adalah ilmu dan kebaikannya, bentuk cinta semacam ini
memrnrt ulama Baniar adalah salah satu bentuk cinta karena Allah.

Kalau petsepsi ini benat, Ini mengindikasikan bahu-a rradisi
pembacaan manakib dalam persepsi ulama Banjar sebenarnya bukan
betdasarkan kultus tetapi berdasarkan cinta. Sebab motifnya dan tujuannya
adalah cinta. Mereka membaca rnanakib dan menulis manakib ciimotivasr
oleh kecintaan pada wali dan onng salih yang menurut mereka merupakan
bentuk cinta karena Allah. Selain itu, mereka membaca dan menulis
manakib tujuannya adalah memperoleh cinta dari orang yang ditr-rlis
manakibnya, walaupun tidak dinegasikan adanya tuiuan-tujuan Lain seperti
untuk tujuan ilmv, tawasnl dan peningk.rtan iman.

Yang menadk adalrh -anaLib Khaqah, bila dilihat dari faedqh dan
tujuaa pembacaao -anakibnya, ielas menuajukkan bahwa selain untuk
mendapat cinta Rasul tuiuan dan faedah pembacaan manai<ib ini sangat
kental berhubungan dengan masalah ekonomi, yaitu persoalan kekayaan,
rezeki dan penanggulangan kesusahan ekonomi ftemisikinan dan terbelit
hutang). Ini, kemungkinan besat, merupakan akibat dari 6ur1 analogi figur
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Khadijah sebagai wanita yzngkzya sehingga dihatapkan dengan membaca

manakibnya, limpahan berkah dan rahtnat berupa rezeki akan datang

melimpah dalam kehidupan pembaca dan pendengamya.

2. Wali
a. Definisi dan Ciri wali

Guru Munawwar mengemukakan definisi wali secara etimologis
dan termi.nologis. Secara etimologis menufut Guru Munawwat, wali adzlah

kekasih Allah, sedang secara terminologis Guru Munawwar mengutip

perrdapat Syekh Thahir ibn Shalih aL-Jazaf dalam kiab Jawdhir
al-Kalinjyah bahwa wali adalah orang yang ma'ifah ftenal) dan na'ifah
dengan sifat Allah sekedar yang mungkin (diketahui), senantiasa taat

kepada Allah serta meninggalkan segala maksiat dan perbuatan yaog buruk,
berpalrng dari dorongan kelezztan dunia dan nafsu, nampak keramat

(o/-kltniq u/-'dfuh).pada dirinya sebagai kemuliaan yang diberikan Tuhannya

dan sebagai tanda sempurna matdba'ah-nya kepada Rasul sa*." D"ri
definisi ini Guru Munawwar kemudian menyebutkan ciri-ciri orang yang

dinyatakan sebagai wali Allah yait" (1) Ma ifah yang khashshah kepada

A[;h, (2) istiq,imah dalam ibadah, (3) zuhud, dan (4) memiliki keramat.to

Pengertian wali menurut Marwan, secaa etimologis berarri orang

yang terctnta, dipercaya dan penolong, dan orang tetdekat Untuk definisi

u,ali secara terminologis, H. Marwan mengutip bebetapa pendapat ulama,

yaitu:

1) N{enurut Syekh Yrisuf al-Nabhini dalam l<ttab Jdni' al-Kardnal

nl-Auljh' bahwa wali adalah orang yang sangat dekat kepada

-,\llah lantaran penuh ketaztznnya dan Allzh memberikan kuasa

kepadanya dengan ketamat dan peniagaan. !7a1i iuga berarti
orang Iang dapat menguasai semua perbuatannya sesuai

dengan aturan yara' yangmulia.
Menurut Syekh Ibrihim al-Biifui dalam l<ttab Tufufat al'Murid
bahwa rvali adalah orang yang mengetahui Allah dan sifat-sifat-
Ny^ dengan petantaraan ketekurun mentaati Allzh,
menghindar dari segala macam maksiag dalam arti ketika ia

z'Ibid.,h.3 dan 4.
?6lbid.h. 4.

2)
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melakukan dosa selalu disertai tobat, bukan berarti bahwa ia
tidak pemah jatuh dalam perbuatan dosa atau maksum.

3) Menurut KH. Hisyim Asy'ari dalanr kitab ul-I)ar-ar
al-Muntatirab bahwa wali adalah orang yang dipehhara Allah
dari melakukan dosa besar dan kecil, terjerumus oleh hawa
nafsu meskipun sekejap sa)a, dan apabiia melakukan dosa besar
maka ia cepat-cepat bertobat kepada Allah.27

Dati beberapa definisi di atas, Marwan menyimpulkan bahwa ciri-
ciri seorang wali Ailah adalah (1) Beriman dan bertakwa kepada Allah
dengan sebaik-baikny^, Q) Telah dapat ber-ma'ifah kepada Allah beserta
sifat-sifat-Ny^, Q) Takut sekeli lsriffumus perbuatan maksiat, baik yang
mengakibatkan dosa besar maupun dosa kecil, (4) Apabila melakukan dosa
kecil sekejap saja, makata cepat-cepat bertobat kepada Allah, (5) dipelihara
oleh Allah dad segala petbuatan maksiat, (6) Terdapat keramat pada
dirinya, meskipun keramat itu tidak tampak diperlihatkan kepada umum,
dan @ Segala tindak perbuatannya sesuai dengan ketentuan dan tata cara
gtara'yang 11r'lia.

Muhammad /ttni lbn Abdul ghani (G* Ijai)'z8 dalam l<ttab N.rdiat
al-Nfirbn!1tat f brrh al-Tawassulit al-Sanndnltah rnenl'ebuthan beberapa
definisi wali yaitu:

bll .. . . OtiYr !l*"-' ^)tJt dr;J Jt'j "lrr 
jra 

dl,.Jl r^ JtrJ

"brJ\ .r"Ul *-'L>19 .:LpUaJl sj.e ljlJlt J.6, $Kt Jrl LL;,

Vy, t4.; .dtJt, \1L,t; Ji o! U-r d cc-,ljlJl ; -dt-i!l .e

27Marwan, op. cit., h. 74-15.
2sMuhammad z^n lbn Abdul Ghani (1948-2005 Nr) adalah seorang ulama

khadsmatik dan sangat populer di wilayah Kalimantan. Ia akrab dipanggil Guru Ijai atau
Guru sekumpul. Pengaiian agama yang diasuhnya di Komplek Sekumpul Nlarrapura
dihadiri oleh ribuan umat Islam da; selumlah wilayah di Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Tengah. Ia memiliki petan dalam menjaga eksistensi -I'arikat Samminiyyah dr
Kalimantan Selatan dan punya andil besar terhadap maraknva pembacaan Nlawlicl
al-Habsyi. Ia memiliki beberapa karya nrlis di antaranva risi.lat Nlub.irakah, ilisilat
al-Nfrriniyyah fi Syarh al-Tawassulit al-Samminiyvah dan Maniqib Il'a/i A//ih 1'u'd/i
a/-S7qkh al-Sayid Mfuammad ibn Abd a/-kain a/-pddin a/-!!asani a/-.\-ummin u/ tularlati laa
Tawasulatn1a.
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€f C *t ^&.1' ,J- <J-rrs Jw nr Jli 4il-+{i 1a*;;;s
Jt .l<, d.li "nr .ry Ul .f, J+1 .u.6"a;- Jt t-r.i, Vr\ io

'o .-,5 s o:l.r,.l 4;. o)t/rt1 4-; O)t.l.\f ,)r; oty, i5i
Annya: Va/i adalab zrangJang me/aksanakan (nenega,kkan) ha,k

hak Allah dan hak-hak bamba sedapat nungkin. ...Adapun defnisi wali

Jang sempurna adalah zrang Jang senantiasa (dawdn) melaksanakan
ketaatan dan menjauhi maksiat serta berpaling dai tengelam dalam
bnbagai kehlttan. Dinamai wali karcna ia mengurui berkbidnat kepada
Tuhanryta dan tengelam di dalann1a sefta ia bepaling dai naf:u
gahwatnla, naka Allah ta'ala dan Rasul saw. membantunla nhinga ia
tidak neryalahi peintab dan larangan kedaanlta (Allah dan Rasal-I\1a)
yng d@at menimbulkan kemarahan keduanla. Dan ada puk jtang
berkata babwa dinamakan ntali kanna Allah memeliharanla dan ia tidak
menlerahkan (newakilkan) diirya kepada sesuatil selain A//ab, ruaka
Allab membantunla dengan berbagai macam nikna;lrja lang merytalahi
kebiasaan dan Rasul membantunla dtngan tambahan ind,6d-I\ja
(p e no / o nga n n1 a ) d a n kara m -N1 a (ke n n li a an ry a ).

Beberapa definisi di atas menunjukkan bahwa yang sangat
ditonjolkan dari figur seorang wali adalah na'rifah-nya kepada Allah,
ketaatannya yang konsisten kepada Allah dan Rasul-Nya dan ketakutannya
untuk melakukan dosa baik dosa kecil firauprn dosa besar. Dengan kata
lain, definisi di atas lebih menonjolkan aspek kesalih2a dan kedaraman
spiritualitas dibanding kemampuan luar biasa seorang wali. Sementara
ketamat baik tampak atau tidak hanyalah sebuah tanda dari kesempumaan
ketaatannya. Definisi di atas sarna sekali tidak menoniolkan aspek
kekeramatan sebagai bagian esensi dari kewaiian, tetapi kekeramatan
ha''yalzh tanda dan hasil dari indid dan karam Allah yang diberikan
kepadanya akibat ke takwaanny 

^ 
y zurtg lu ar biasa.

aMuhammad Zayrllbr' 'Abdul Ghani al-Banjari (selanjutnya disebut Guru Ijai),
Nfikt al-Nrraniyat Ji $tatfi al-Tawasnht al-sanninjlah. @aniarbam: al-Nlathba,ah al-
Rawdhah, t.th), h. 31.
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b. Tingkatan (Htuarki) Wali
Tingkatan wali dalam pemikiran ulama Banjar dapat ditelusuri

dalam bebetapa kitab atau risalah terutama kttab al-Ns,6kt al-Nirhn!1ab.
Selain itu tingkatan para wali dapat ditelusuri p"da tarigkaian doa ftor[y"ng
mencantumkan tingkatan para wali secara berurutan dalam teks doa itu.
Dalam L<ttab al-Nshlat al-Nfrrdnjlab disebutkan tujuh tingkatan wali sebagai
berikul3('

1) al-puthb/ al-Ghawts,Ia adalah pemuka kaum, jumlahnya satu. Ia
dinamakan Ghawts ketika orang minta tolong kepadanya. Ia
adalah seorang terhormat dan agung, tuan yang pemwah yang
manusia membutuhkannya ketika mengalami kesulitan dalam
menielaskan penoalan-persoalan dan segala rahasia penting
yang samar. Doanya terkabul sehingga orang berdoa melalui
perantaraannya. Posisinya di atas Ka'bah, 'n 

adalah pemimpin
p^r^ wali dan khalifah Rasulullah. Ia memiliki tashamrJ

@ertindak sekehendaknya) dan indad (rnemberi bantuan)
kepada seluruh aw@h' baik yang hidup maupun yang telah
wafat. Posisinya 

"tz;s 
para wali adalah seperti titik (naqthah) pada

lingkaran di mana ia menjadi sentraLnya.

2) Imimini, ada dua orang yang berada di kanan dan kiri al-quthb,
sebagian orang mengatakan bahwa namanya adalah Abd AllAh

ftanan) dan '-4bd al-Rabb ftiri). Yang sebelah kanan lebih tinggr
denjatnya dari yang kiri, karena itu ia adalah-calon pengpgnn a/-
putbb. Ia mengamati alam al-nalakit dan yang kiri mengamati
alam a/-nu/k

3) Al-awthd, mereka tetdiri empat orang laki-laki. Posisi mereka di
empat penjum alam, dmur, Barat, utara dan selatan. Masing-
masing menempati satu penjuru. Salah satu dari mereka
meniadi quthb mereka yakni pemuka dan imam mereka yang
disebut a/-'amad.

4) Al-AbdAl, be{umlah empat p"l"h oreng laki-laki (ada jugayang
mengatakan 40 orang wanita). Salah seorang dqti mereka
menjadi imam atau pemuka (al-quthb) mereka yang ditaati.
Pemuka (a/-puthb) meteka ini bermarkas di Syim.

\\Ibid.,h. 27 -29.
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5) Al l\ryabd', mereka berjumlah ttrirlh p"Lrh orang yarrg
berkedudukan di Mesir, salah saturiya menjadi pemimpin
mereka (imin atau quthb). Mereka mengurusi kemaslahatan dan
urLrsan manusia sera menanggung beban berat (penderitaan?)
manusia. Karena kesempuman kelembutan dan kasih sayang
yang sudah menjadi fitrahnya, peke{aan mereka hanyalah
menolong hak-hak makhluk. Keistimewaan dan jenjang mereka
hanya dalom persoalan ini.

6) Al-Nuqabd', mereka beriumlah ig ratus orang yang
berkdeudukan di Maghrib atau Khurisin. Salah satunya
meniadi pemimpin mereka (quthb). Mereka adalah orang yang
mampu melihat sisi batin dan mampu menampakkan yang
tersembunyi dzlam hati manusia untuk menyingkap tfuai-thai
yang menutup meteka dari berbqgai aspek nhzsia.

7) Al-Akhlir, mereka beryumlah t"t"h orang, tugas mereka
melakukan perjalan (sayA!;frn) di muka bumi.

Semertara Marwan mengemukakan lebih banyak lagi tingkatan wali
yakru 32 tingkatan sebagai berikur3l (1) at-aqthhb (wali qathb),
(2) al Inintah, (3) al-Awtdd, (4) al-Abd^d/, (5) al-NuqabA', g) al-Nujabd',
('/) alflawdi1yiin, (8) al-fujablyiln, (9) al-Khatam, (10) sefurnlah tiga ratus
orang setiap masa pada hati Adam, (11) Seiurnlah empat puluh orang pada
hari Nabi Nrih, (12) Sejurnlah tujuh orang pada hati Nabi Ibrihim,
(13) Sc;umlah lima orang pada hatiJibril, (14) Sejumlah tiga orang pada hati
NIika'il, (15) Seorang pada hati Isrifil, (16) Njdl a/-Gha1b, berlunlah
sepuluh orang, (17) Sejunrlah delapan belas orang yang menonjolkan
pcrintah Allah dan melaksanakannya, (18) Njdl al-quwwat il,ihfu1ah (onng-
oraag yang memiliki kekuatan ilahiyyah) berjumlah delapan orang, (19)
Sejunrlah lima omng setiap masa, (20) Seiumlah lima belas orang yang
menvayangi setiap makhluk baik beriman maupun nd^k" Ql) Sejumlah
emapt crang setiap masa tidak bertambah dan tidak berkurang, Q2) RijAl
dl I''il11, berjumlah 24 orang sesuai iurnlah jam sehari semalam, Q3) RijAl
al,na'irif al-i/i, mem:Jl'ij jumlah yang tetap setiap masa yakni tuiuh orang,
(24) l?,ijA/ u/Taftt alAsJal (tokoh alam bawab) beriumiah sama dalam setiap
masa yakni 21 orang, (25) Rijil al-Indid ildhi wa al-kawni berjumlah tetap

rrll. Xlarwan, op. rit.,h. 19,27.
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dga orang, (26) Sejumlah trga orang (il1hj1iln-rartmnntJJfiA yang menycrupal
wat abd"1lnamun bukan walt abd6/, (26) Seorang tokoh (bisa juga seoralrg
perempuan) yang meflgetahui secara teqperinci, pemberani, dan banyak
berdakwah tentang kebenamn, (2f Seorang saja pada setiap masa, vairu
seorang yang dilahirkan dad roh dan manusia (mirip Nabi 'isi) yang
bertugas menjaga alam bxzrkh, (28) Seomng saja pada masanya @isa
wanita), ia seorang yang aneh dan menyamar sepern orang kebanyakan,

Q9) Njdl 'ay al-tab.kin wa al-qaw6'id, yz.;Ltu tokoh-tokoh hukum dan
perbekalan yang berjumlah sepuluh orang setiap rnasa, (30) I\ildl al-irytjdq,
tokoh-tokoh kerinduan yang befumlah lima orang setiap masa,
(31) Seiurnlah enam orang setiap masa,

Walaupun Marwan banyak sekali mengemukakan tingkatan wali
namun hirarki yang paling populer adalah hirarki wali yang begumlah rujuh
tingkatan sebagaimana yang dikemukakan oleh Guru Ijai pada Nti)iat
al-Nfrrinfoiab. Susunan hfuarki lain selain di atas juga berkembang dalam
pmktik salat hajat di kalangan masyarakat Banja4 misalnya dalam lafazh
iqamat salat haiat untuk bet-tawassul kepada pata rvali terdapat susunan
sebagai berikut Gbawts, amand', atqjtd',-ruqabi', Nutabd', awtid, abtlil dan
quthilb.32 Versi ini hanya menambah satu hirarki wali yang tidak tercantum
dalam hirarki tujuh wali di atas yattu a/-atqj6', sisanya sama.

Penyusunan hira*i wali semacam ini adalah salah saru toprk
perdebatan di kalangzn pemikir Islam. Ada kalangan tertenru yang
menerimanya seperti kalangan ulama Banlar, khususnya mereka yang
menjadi pengikut tarikat dan berorientasi tasawuf mencrima hirarki rni
sebagai sebuah realitas, karena teoti hftarki wali ini menrang sudah beredar
di kalangan sufi. Namun, ada pula yang menolaknya sebagai hrrarkr bid'ab.
Misalnya, Ibnu Taymiyah menyatakan bahwa klasifikasi di atas hanya
didasarkan kepada sunnah Nabi atau sahabatnya yang tidak sahih, dan
dengan demikian ini merupakan bid'ah yang tidak boleh ditoleransi.t'
Namun di kalangan ulama Banjat pro manakib dan wali, suara Ib'u
Taymiyah adalah suara yang tidak didengar karena menurur mereka Ibnu
Tayrrniyah (termasuk S7ahhibriyah) adalah sesat.3a

14jtrtat M. Qusairi Hamzah,NsLlat Analfoal, (t.tt: ttp, tth),h. 122 123.
33Syafiq A. Mughni, Ni/ai-nilai Islam: Peramrcan -.lfaran dan (lpay zlktaa/i.w:i,

fforyakarta: Pustaka P ela1a4 2001), h. 17 6.
3alihat, Munawwar ibn Ahmad Ghazals,, Ktnb lliib a/-LVa.ri'i/ li kr// eishid

ua S6'i/, (I4artapura- Putra Sahara, tt), h. 31.
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3. Keramat Para Wali

Pengerdan ketamat (Arab: karhnah) menurut Guru Munawwar

y.rg *.rgrrtip defrnisi yang dikemukakan oleh syekh Thahk ibn silih
'al-Jizari 

dalam l<ttab Jawhhir at-Kaldnfu1ah adala]r. perkam yang menyalahi

ud^t v^ng nampak pada difi pam , wali Allah dengan tidak disertai

p..rgulrr^tt dirinya sebagai nabi.ts Selanjutnya Guru Munawwar

menjc,laskan bahwa suatu perkara yang menyalahi zdat merupakan

kemurahan ,'\llah yang diberikan kepada para waliny^, or^ng yzng dif bi

,,'l//ilL clan shilih. Tetapi bila perkara yang menyalahi adat itu dilakukan oleh

ofang kafir atau ofang yang melakukan kemaksiatan itu bukan dinamakan

keramat tetapt islidraj (laniuran).
Marwin mengemukakan definisi keramat secata bahasa dan istilah.

Secara bahasa keramat (kardmah) berarti kemuliaan, yakni kemuliaan yang

diberikan Allah swt kepada hamba-hamba-Nya berupa pemberian, karunia,

rahmat dan sebagainya.Ia juga mengutip PendaPat Ibrihim al-Biiriri dalam

kitab'l-uUbt al-Muid bahwa ketamat adalah perkafa luar biasa yang tampak

pacla ciiri seseofang yang nyata kesalehannya karena selalu mengikuti Nabi'

Lehksarrakut ryuti^ttya, dan memiliki i'tiq 6d y atgbenar.3u

Selain ihr, Ivlarwan iuga rnengutip pemyataan Imam Nasafi bahwa

eksistensi keramat para wali itu adalah benar. Keramat yang nampak pada

diri wali dapat berbentuk seperti memperpendek iarak yang iauh meniadi

singkat; munculnya makanafl, minuman, dan pakaian ketika dibutuhkan;

berjalan di atas afi at^lr di udara; berbagai macam benda seperti batu dan

binatang dapat b crbi cara, dan bentuk lainnya.."
bari beberapa def,nisi dan Perlrya;t^an di atas, nampak bahwa

keramat inl hanya muncul pada seseofang yaflg memiliki kualitas tefientu

seperti olang itu harus nyata kesalehannya, melaksanakan syariat, mengikuti

jepk Nabi, i'tiqid-nya benar, dan keagaml rrnye- benar sesuai dengan risalah

Rasulullah. Orang-orang seperti inilah yang mendapat keramat dan dapat

clisebut wali Allah. Sebaliknya, orang yang tidak ielas kesalihannya, tidak

jelas kctaatannya pada syariat, tidak ielas nataba'ah-nya dengan Nabi" tidak

r5NIunawwar, Nut al-Burhini, 0P. cit',h.8.
3(,N{arwan, op. cit.,h.Z8.Dapat dipastikan bahwa Marwan rnenggtip tingkatan rni

dari kitab ,ldni' Kai,nit al-Awtili' Jq l, karya Syekh Yirsuf ibn Ismi'il al-Nabhini'

@eirur Dar al-Kutub al'Ilmiyryah, 1996), h. 58-67. Namun beberapa tingkatan wali pada

kitab ini nampaknya ditinggatkan oleh Marwan.
31lbid.h.29.
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jelas i'tiqdd-nya &n keberagamaannya maka orang ini belum bisa disebut
wali walaupun mampu 6emperlihatkan keajaiban (a/-kh,iiq a/-'ida/t).
Sementam keramat sebagai pedstiwa al-khdiq al-'ddah pada dri wah
bukanlah esensi kewalian tetapi hznya sebagai "tand^" atau salah satu
indikator eksternal yang memungkin orang lain untuk mengenali cksistensi
kewaliannya. Muhammad Hudhari (G* Hudhari)38 menyatakan bahwa
keramat yang dibetikan kepada orang yang bertaqwa dan ahli ibadah bukan
didasarkan oleh faktor keturunan atau kekayaan. Keramat (a/ khdnq
al-'ddah) baru dianggap benar bila peristiwa luar biasa itu muncul dari orang
yang bertakwa dan ahli ibadah. Tetapi jika perkara luar biasa itu bukan
berasal dad ahli ibadah dan orang yang takwa, maka perisriwa iru
dinamakan slh:r istidnQj yang berasal dad jin dan syetan. I(arena iru, kara
Gum Hudh"ri i*go betgurq berkhadam (mengabdi) arau bersahabar
dengan jin atau syetan.3e $slain itr:, menurut Guru Hudhari, perktra luar
biasa bisa iuga datang dzi al-'ar,6f yaitu tukang bilarryan atau mananggn/t
(peramal) dan al-kihin yakni dukun ilmu hitam. Membenarkan pcrkahan
meteka, menurut Guru Hudhai adalah haram hukumnya.*) Pcrnyataan ili
menunjukkan bahwa tidak semua peristiu'a luar biasa (khdiq a/-'idul) pada
did. seseotang adalah kerrmag karena sangat tergantung pada siapa yang
menerinunya. Peristiwa luar biasa ak'rn berbeda keduduk^nnya bila jatuh
pada orang saleh, pada orang jahat atau pada orang awam. Syekh
Muhammad Nafis al-Banjad dalam al-Dur alNaJis menegaskan bahu'a
setiap peristiwa lurar biasa (al-khdiq a/-'idah) yang tidak discrtai dengan

38Guru Hudhari lahir pada tanggal 25 Rabf al-awwal 1354 H (1935 ND. Nrsabnya
pada Syekh Arsyad adalah Muhammad lfudhari ibn Hasanah binti al ilim al fadlrrl
H. 'Abd Allih al-Khathib ibn al-ilim al-fidhil H. Nfuhammad ShAhh ibn Khrrlil'ah
H. Hasanuddin ibn al-Alim al-'allimah al-Syekh N{r'hammad Arsyad al-tsanjad. Ia adalah
ulama yang dipercaya oleh Guru Ijar untuk meneruskan pengaiian agama di l\Iajehs 'l'aklim
komplek makam Datu Kalampa)'an yang pada awalnya diasuh oleh Guru Ijai.

3eMuhammad Hudhari (selanjutnya: Guru Hudhan), Manakib Mawhai .fTeklt
Muhannad Arsyad ibn Abdalhh alBanjai, (Nlartapura: tp, tt), h. 11,-12. Lthat pula pada
Hudhari, Nsalah Nwryat Hidap al-Mukaran a/-6ln a/'a//inah H. Mrbamnad Zuini ibn 'Abda/
Chani, QVlartapura t.tp, t.th),h. 6-7.

l0Gurr Hudhari, Maniqib Mawlin6, Ibid., h. 12. N{enurut Guru . Hudhari,
al-kahdnah (perdukunan) adalah mengkhabarkan peristiwa-perisriwa gharb yang akan
terjadi pada masa yang akan datang dan mengaku mengetahui yang gharb sedang al-'arr6falt
adalah menga-ku dapat mengetahui pencu-ri dan tempat barang vang hila'g. Lihat teks
berbahasa Arab pada halaman 12 ini.
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ridha Allah maka orang yang memiJikinya itu memperoleh kebinasaan dan
kerugran.al

Pemyataan-pemyataan di atas menunjukkan bahwa walaupun
masalah kelamat banyak berkaitan dengan peristiwa-peristiwa luar biasa
atau hal-hal ajaib, namun ulama Banjat tidak menganggap ln (al-khariq
a/-'ddah) kriteria utama kewalian. Sebab, bagi mereka, keramat yang
sesungguhnya dan tertingi nilainya bukanlah pedstiwa-pedstiwa ajaib
seperti itu karena orarrg-orang jahat pun mampu melakr:kan hal serupa.
Artinya, m'nculnya peristiwa luar biasa pada seseomng bukan berarti
otomatis orang itu dapat disebut wali. Masih ada kriteria lain yang
merupakan unsur primer kervalian yat:a, na'ifab, ketakwaan, ketaatan dan
kcsalihan yang luar biasa.

Ulama Banjat sendiri menilai bahwa kecenderungan pada keramat
dran143ap sebagai sesuatu yang merugikan dalam peningkatan spiritual.
I)alam kit'b Lidrd'id al-uqfrd al-Duri11ah yang dinrlis Guru Munawwar
terdapat teks pernyataan Habib 'Abd AilAh i6t11d"hsin al-'Aththis berikut:

Jl qtriJl e tst *Jl iti ,.:t-"tJr Jr sl-*Jt dt

tt.oa--.,L-.-Jl .rt-.t : ' 11

Artinya: kcenderzngan pada masalah keramat akan memutuskan
nmua jerlang (t*ggo) menuju maqim-maqdn (sraion)yng tingt.

Dalam kitab manakibnya yang ditulis oleh Abu Daudi, Guru Iiai
mcnvatakan:

Jangan tertipu dengan karamah (yakni dengan segala
kcganjila' dan keanehan) karena karamat itu adalah anugerah dan
pernberian Allah SWT kepada hamba-Nya bukan karena suatu
kepandaian dan keahlian, karena itu jangan terlintas dan berniat
untuk mendapatkan katamat dengan melakukan ibadah atzu
mcmbaca wirid; karena katamat yang muiia dan tinggi nilainya
adalah istiqamah di &lam ibadah.a3

rrTim Sahabat, Manakib lyekh Mtbannad Nafs dan,,ljaranrya, ({andangan: Toko
Saahabat, 2003), h. 200.

r2Nlunawwar, Fard'id al-uqid al-Dnrfoat mir Jawhar Manaqib sadar At)/ aLBaj
i(bayr a/ Baiyya/t, (I{artapura: N'Iajelis Taklim Mushalla Raudhatul Anwar, tt), h. 249.

rr.\bu Daudi, Al'alinulallanab al'arif billab At-S-yekh H. Muhannad Zaini Abdal
Ghail. (l,Iartapura: \'apida Dalam Pagar,2006), h. 20.
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Pemyataan Guru Iiai ini pada dasarnya menegaskan bahwa keramar
sejati sebenamya adalah keamat maknawi dalam bentuk istiqhnah.
Pandangan seperti ini adalah pandangan kebanyakan ularna Banlar
tenrtama dad garis ketunrnan Syekh Arsyad, ini dapat dilihat dari uraian
Syekh Abdunahman Shiddiq al-Banjari dalam litab Nsuldh Ana/ Ma'riJ'ah
sebagai berikut (teks diubah ke versi latin)

Dan laqi ketahui olehmu bahwasanya orang yang mempunyar
kerarnat yang adz'u b^g awljd Allih ta'il6 yaitu kekal tauliq bagi
mengeriakan tazt dat telpelihara dadpada mengerjakan maksiat
maka itulah yang dinamakan istiqdnah, maka Lr terlebih barir
dadpada seribu keramat yang menyalahi adat seperti kata setengah
'6tifin: al-istiqdnat khay nin alf kardnah, ardnya: bennula istiqinah
itu tedebih baik daripada seribu keramat. Dan lagi i<ata Syekh Ibnu
'Ibid: Berrnula kemmat yeng sebenamya itu yaitu hasil ittiqdnah
dan sampai kepada kesempuma ftny^. Dan bermula tempat
kembalinya itu, kepadanyz ada dua pekerjaan: perrama sah iman
akarr 'azza wz jalla. Dan kedua mengikut akan barang yang
didatangkan oleh Rasulullah saw pada zhahh dan barin. lvlaka
wajib atas hamba bahwa jangan jangan ia loba melainkan atas

keduanya. D* l^gr kata Syekh Ab0 al-Hasan al-svidz;li ra.:

Hanyasanya adat atau kebiasaan istiqdnah itu dua keramat yang
menghimpunkan keduanya l"g meliputi keduanya: pertama
keramat iman dengan bertambah-tambah yakin dan (yaltild al 'jnn)
yakni pandangan yang amat nyata dan kedua keramat amal atas
mengikut dan menumt akan suruh Allah ta'iD dan menjauhi
segala dakwa dzn perdaya.a

Kemungkinan besar Abdurrahman Shiddiq, mengutip uraian ini
pada baggan dari Kiab al-Dur al Nafs, karya Syekh Muhammad Nahs
al-Banjari. Bahkan Muhammad Nafis lebih luas dan lebih garnblang
menjelaskan tenfang masalah keramat yang sesungguhnya. N{cnurut
Muhammad Nafu, orang yang memiliki ketamat dalam ard menl,alilhi adat
belum tentu telah memperoleh istiqdnab, karena orang yang bclum
mencapai isttqdnah itu bisa saja memperoleh keramat yang menyalahu adat.

aaAbdurrahman Shiddiq, Ini Nsd/ah 'Anal Ma'ifab Sena Taqir, Barabai : 'I.k<;
Kitab Beirut, t.th), h. 81-83.
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Perkara keramat menurut Syekh Muhammad Nafis al-Banjai,
bukanlah seperti drgulungnya (dipetpendeknya) waktu sehingga seseorang
dapat salat di Mekkah atau dapat berada di negeti lain, tetapi ot"rg y"rg
memiliki keramat itu adalah orang yang digulung hawa nafsunya sehingga
tiba-riba ia sudah sampai kepada Allah. Menurut Muhammad Nafis,
kcramat itu bukan pada orang yang dapat menghilang, tetapi keramat yang
besar adalah Allah menglpnti petangai tercela seseorang menjadi perangai
yang terpuji. Keramat itu bukan pula perkara dapatberjalan di atas att atzu
dapat terbang, karena ikan dan burung dapat melakukan hal seperti itu,
tetapi orang yang ditetapkan Allah untuk senantiasa menyalahi hawa
nafsunya adalah lebih hebat dari itu. Jika seseorang <iapat menghamp arkan
tempat salatnya di atas air atau duduk bersila di udata, maka jangan
terpengaruh dengannya sampai terlihat pa4? dirinya bahwa ia mengerjakan
penntah Allah dan meniauhi larangan-Nya.as

I(eramat yang hakiki menurut Muhammad Nafis sebagaimana y^ng
dinyatakannya bedkut ini:

Bermula katamat pada ahl Allah dan yang terlebrh afdbal
daripada segala karamat itu yaitu karamat ma'naari1, seperti ma'rifah
akan Allah 'la'a],a dan kasih akan Dia dan membesarkan-Nya dan
malu dadpada-Nya dan takut akan Dia dan menyegerakan
mengerlakan segala suruh-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya
dan tetap dalam yakin dan ikhlas dan benar pada mengertak^n taat,
1'aitu seperti bahwa tiada dilihatnya akan dirinya itu mengerjakan
taat dan kebajikan dan tiada disandarkan kepada dftinya hanya
yang demikian itu semata-mata nikrnat da; pada Allah Ta'ala dan
karurnia-Nya dan rahmat-Nya.6

Dalam Fard'id al-Uqild al-Duni11ab, Guru Munawwat menulis
bahu'a salah satu dari keramat maknawi adalzh sangat taat mengikuti syariat
Nabi N{uhammad yang mulia dan taqlid terhadap pedntah dan larangannya
baik lahir maupun batin hingp;a dalam hal-hal biasa atau mubah, juga pada
masalah gerak maupun diam.oT Di tempat lain, masih pada kitab y"rg rn-^,
cluru Munawwar menulis pemy^t^ n para ulama sufi bahwa keramat

r5l-ihat,"al-Durr al-Nafis "(edisi latin) dalam Tim Sahabat, op. cit.,, h. 198-201.
4(tbid.,h. ?.02.
rr i\ Iunawrva r, tr ar6' i d a /- IJ q fr d a /-D a rriy a h, op. tit., h. 793.
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terbesar adelah istiq'Amah yang lebih hebat dari seribu kasyJ' dan seribu
keramag sebagaimana tersebut dalam teks berikut:

e-,1; .-iJt, Ji--f "-i-Jt H r* L-et : :..)l

$tU-, '!-.1)) a-.lJq e}-JIJz, gl-; ; i!
tA ..i-'l ; " !L

Artinya: I.rtiqdnah itu lebib baik dai seibu kayaJ' dan .reihn

keramat. Karcna diimu menuntut keramat ndang Tuhanmu menuntatmu

antuk istiqdnah.

Sejurnlah petnyata n ulama Banjx di atas kembali menegasl<an

bahwa pedstiwa-peristiura ajatb bukanlah ukuran kekeramatan .-vang
sebenamya. Keramat sesungguhnya menumt mereka adalah keramat dalam
arti spiritual dalam bentuk na'ifah kepada Allah, stkzp i:tiqdnal, keimanan
yang beftambah-tambah, ketaatan yang luar biasa rcrhadap syariar,

kesalihan yang luar biasa, akhlak yang mulia lahir dan batin dan yang
sejenisnya. Dari perspektif ini, maka pandangan umum yang selalu
mengidentikkan wali dengan peristiwa a/-kh,iri4 al-'ddah dalam benruk
tindakan-tindakan aiaib tidaklah tepat. Sebab, adayang lebih esensial, lebih
penting, dan lebih luat biasa dari petistiwa semacam itu, yaitu kekeramatan
spiritual atau kekemmatan maknawi.

Marwan menyaakan bahwa seorang wali tidak mesti harus
menampakkan keramatnya kepada orang lain, karena perkara menampakan
atau tidak menampakkan kemmat itu hanyalah perkara ja'zi (bolch) baik
saat hidupnya atau setelah kematiannya. Pendapat ini sesuai dengan
pendapat al-Qusyayri dan Ibrahim al-Bijriri yang dikutip oleh Marwan.
Namun selanjutnya, al-Bijffri yang dikutip oleh H. Manvan, menegaskan
tent4ng keharusan adanya keramat pada seorang wali setelah kernatiannya,
bahwa wali siapa saia yang tidak menampakkan keramatnya setclah
kematiannya sebagaimana ketika ia hidup maka tidaklah benar ia disebut
wali. Eksistensi keramat setelah kematian wali berfungsi unfuk
menunjukkan kebenaran kewalian seseotang. FIal iil didasari oleh
pertimbangan bahwa keadaan wali setelah wafatnya bersih dari kotoran-
kotoran. Menurut al-Baj04 Madzhab yang empat tidak satupun mcmrlikr

181bid,h.224.
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pemyataan (qaw/1 yzttg menolak adanya keramat setelah wafatnya seorang
t' 19

wa11.

Menurut Guru Munawwar, keajaiban keramat sebenarnya tidak ada
bedanya dengan mukjizat, hanya perbedaannya adalah bahwa mukjizat
disertai dengan pengakuan kenabian dan berfungsi sebagai tantangan
kepada musuh, sementara keramat tidak seperti itu.50 Karena itu, apabila
mukjizat dapat terjadi pada nabi maka keramat iuga dapat teryadi pada
seorang wali. Keramat itu sendiri, menumt Guru Munawwar, sebenamya
kembali pada kekuasaan Allah. Karena itu, apabila melihat keramat
bagaimanapun keajaibannya jangan ter.gesa-gesa menganggapnya
bertentangan dengan syaiat, sebab keramat di tangan wali itu pada
hakikatnya seperti mukjizat Rasulullah.5l

Argumen-argumen ulama Banjar di atas, mem:njukkan bahwa
menurut mereka pedstiwa keramat adalah sebuah realitas sebagaimana
mukjizat yang dapat teladi pada siapa saja yang memtliki kapasitas sebagai
wali. Masalah keajaiban-keajaiban yang luar biasa yang terjadi pada diri wali
dalam benttrk keramat [issi (ndensi) sepeti dapat terbang, berjalan di air
dan sebagainya hanJ'ahh keajaiban kecil, bukan merupakan keluarbiasaan
yang seiati bagi seorang wali AIIah.

PENUTUP

Definisi manakib menurut ulama Banjar sangat sederhana, yaitu
iwayzt hidup orzng yang dikenal yaLng memiliki pengaruh di masyarakat.
Definisi ini memungkinkan mereka menulis aspek-aspek kisah manakib
lebih bebas. Sementara hukum membaca manakib menumt mereka adalah
boleh karena merupakan sunnah hasanah (ttadisi yang baik), di dalamnya
tidak ada unsur yang menrsak akidah. Tujuan membacanya adalah untuk
menimba ilmu, mencintai orang salih, wali dan kerabat atau keluarga Nabi,
mengaa*an iman, dan bertawassul.

Wali dalam penpektif ulama Banjar adalah orang yang mengenal
Allah dan memiliki kesalihan dan ketaatan y^ig ny^t^, sangat takut
melakukan kesalahan dan nampak padanya keramat. Para wali ini memiliki
hierarki kewalian yang terdiri dari tujuh hierarki atau lebih. Namun yang

4eMarwan, op. cit., h. 30-37.
s0Munawwar, "Nur al-BwhAoi", op. cit.,.,h. 17.
st lbid,h.72.
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populer tujuh hierarki wali. Keramat yang tertinggi addah istiqdnah,
sementara keramat lainnya berupa peristiwa al-khdriq al-'ddah Q<eranat rtissl
yang lebih tendah nilainya.
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